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RINGKASAN 

   M. SUKRON, Pengaruh pemberian jenis dan dosis pupuk organik terhadap 

pertumbuhan dan produksi bayam brazil (Althernathera sissoo hort), (di bimbing oleh 

ROSMIAH dan  IKA PARIDAWATI). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan serta mendapatkan 

jenis dan dosis pupuk kandang kotoran hewan yang tepat dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman bayam brazil (Althernathera Sissoo hort). 

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu lahan petani di JL. Adas Manis Kebun Bunga 

Kecamatan, Sukarame Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan. Waktu penelitian 

dilaksanakan pada bulan Juni sampai Agustus 2023. Penelitian ini dilaksanakan 

menggunakan metode experimen di lapangan dengan menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok Faktorial dengan 9 kombinasi perlakuan dan diulang sebanyak 3 ulangan 

sehingga didapat 27 petak percobaan  dengan Faktor 1: jenis pupuk organik (P) :P1= 

Kotoran ayam P2= Kotoran kambing P3= Kotoran sapi . Faktor 2 : dosis pupuk organik 

(D) D1=10 ton/h D2=15 ton/ha D3=20 ton/ha. Peubah yang diamati dalam penelitian 

ini adalah Tinggi Tanaman (cm), Jumlah daun  (helai),  lebar daun (cm),Panjang akar 

(cm) Berat Brangkasan basah (g),berat berangkasan kering  (g). Kombinasi perlakuan 

antara pupuk kotoran ayam dengan dosis 15 ton/ha. Memberikan hasil tertinggi 

terhadap pertumbuhan dan produksi bayam Brazil (Althernathera sissoo hort) sebesar 

2,5 kg/petak atau setara dengan 10 ton/ha. 

 

 



SUMMARY 

M. SUKRON, Effect of type and dose of organic fertilizer on growth and 

production of Brazilian spinach (Althernathera sissoo hort.) ROSMIAH and IKA 

PARIDAWATI. 

This study aims to determine and determine and obtain the right type and 

dosage of animal manure in increasing the growth and production of Brazilian 

spinach (Althernathera Sissoo hort). This research was conducted in one of the 

farmers' fields at JL. Fennel Flower Garden District, Sukarame, Palembang City, 

South Sumatra Province. The time of the research was carried out from June to 

August 2023. This research was carried out using the experimental method in the 

field using a factorial randomized block design with 9 treatment combinations and 

repeated 3 repetitions so that 27 experimental plots were obtained with factor 1: 

type of organic fertilizer (P): P1 = Chicken manure P2= Goat manure P3= Cow 

manure . Factor 2: organic fertilizer dose (D) D1=10 ton/h D2=15 ton/ha D3=20 

ton/ha. The variables observed in this study were plant height (cm), number of 

leaves (strands), leaf width (cm), root length (cm), wet stover weight (g), dry 

chestnut weight (g). The treatment combination between the chicken manure at a 

dose of 15 ton/ha gave the highest yield on the growth and production of Brazilia 

spinach of 2,5 kg/petak or the equevalent of 10 ton/ha. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

  Tanaman bayam sebagai salah satu tanaman sayuran introduksi yang sering 

dibudidayakan di Indonesia. Bayam dijadikan sebagai bahan sayuran daun yang 

bergizi tinggi yang sering dijadiakan sebagai bahan baku untuk membuat makanan 

oleh kebanyakan masyarakat Indonesia (Anonym, 2018). 

  Bayam Brazil (Althernathera sissoo hort) merupakan tanaman introduksi yang 

berasal dari belahan Amerika selatan. Bayam Brazil banyak dimanfaatkan sebagai 

tanaman sayur untuk kebutuhan konsumsi. Tanaman ini mulai dikenal oleh masyarakat 

kota (Haris, 2021). Bayam brazil merupakan tumbuhan yang termasuk dalam famili 

Amaranthaceae yang berasal dari Amerika Selatan, serta memiliki aktivitas 

antioksidan yang tinggi (Tiveron et al., 2012). Penelitian Sommai et al. (2021), 

menyebutkan bahwa Bayam Brazil memiliki kandungan total flavonoid yang tinggi 

selain itu, tanaman ini juga dapat membantu mengatasi anemia karena defisiensi zat 

besi.  Salah satu usaha untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman maka 

di lakukan pemupukan. 

  Pupuk dibedakan menjadi 2 yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik. Pupuk 

organik adalah pupuk yang terbuat dari sisa makhluk hidup yang diolah melalui proses 

pembusukan atau dekomposisi oleh bakteri pengurai. Sedangkan, pupuk anorganik 

adalah jenis pupuk yang dibuat oleh pabrik dengan cara meramu berbagai bahan-bahan 

kimia sehingga memiliki presentasi kandungan hara yang tinggi (Novizan, 2002).   

  Pupuk kandang merupakan salah satu contoh pupuk organik yang digunakan 

untuk menyuburkan tanaman karena di dalamnya tersedia unsur hara yang berasal dari 

kotoran hewan.  Pupuk  kandang berguna untuk memperbaiki sifat tanah, kimia, dan 

biologi tanah.  Pupuk kandang memiliki sifat yang alami dan tidak merusak tanah, 

menyediakan unsur makro (Nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, dan belerang) dan mikro 

(Besi, Seng, Boron, Kobalt, dan Molibdenium), aktivitas mikrobiologi tanah, nilai 

kapasitas tukar kation dan
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memperbaiki struktur keadaan tanah. Pengaruh pemberian pupuk kandang secara tidak 

langsung mempermudah tanah untuk menyerap air  (Santoso et al., 2004).  

Pupuk kompos ayam pada saat ini telah banyak dipergunakan petani, karena 

banyaknya peternakan ayam di Indonesia memberi peluang untuk memanfaatkan 

kotoran ayam sebagai pupuk. Hasil penelitian Santoso et al (2004), pupuk kandang 

ayam memberikan pengaruh yang sangat baik terhadap kesuburan tanah dan 

pertumbuhan tanaman, bahkan lebih baik dari pupuk kandang hewan lainnya.  Kotoran 

ayam  merupakan  sumber  hara   yang  penting mempunyai  kandungan  nitrogen  dan  

fosfat  yang  lebih tinggi  dibandingkan  pupuk  kandang  lain.   Menurut penelitian 

Septiyanti (2018),  perlakuan 15 ton/ha pupuk kandang ayam menghasilkan bobot 

segar per petak 3,91 kg atau setara dengan 19,55 ton/ha tanaman bayam.  

Pupuk kompos kambing ialah kotoran yang dihasilkan oleh kambing yang 

memiliki bentuk dan bau yang khas. Kotoran kambing bisa juga disebut inthil. Kotoran 

kambing ini juga biasa digunakan sebagai pupuk organik dalam pertanian yang dapat 

dipakai untuk bertani dan mengolah lahan. Karakteristik Pupuk organik kotoran 

kambing (inthil) berbentuk butiran-butiran kecil, tingkat kadar air yang rendah 

merupakan faktor yang penting dalam hal mudah dalam pengolahan dan kualitas 

pupuk lebih baik dibanding dengan ternak yang lain, seperti sapi maupun kerbau. 

Menurut penelitian  Rahma dan Damayanti (2021), menunjukkan bahwa perlakuan 

pupuk kambing 10 ton/ha memberikan  produksi terbaik terhadap jumlah daun dan 

berat berangkas basah tanaman bayam merah.  

 Pupuk kompos sapi dapat diaplikasikan sebagai kompos menggunakan bantuan 

affective organisme melalui proses fermentasi untuk menghasilkan unsur hara yang 

dapat dipakai untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman. Menurut nur ningsi et 

al(2017), pupuk kotoran sapi merupakan pupuk lengkap, yang mengandung unsur hara 

makro dan mikro. Kandungan unsur hara pupuk kotoran sapi adalah Nitrogen (N) 

sebesar 0,92% Posfor (P) 0,23%, Kalium (K) 1,03%, serta mengandung Ca, Mg, dan 

sejumlah unsur mikro lainnya seperti Fe, Cu, Mn, Zn, Bo dan Mo, yang berfungsi 

sebagai bahan nutrisi bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 
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Menurut penelitian Suyanti (2018),  menyatakan bahwa bobot segar per petak 

yang paling baik diperoleh pada perlakuan pupuk kandang sapi dengan takaran 10 

ton/ha dan 15 ton/ha pada tanaman bayam. 

Oleh karena itu berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian tentang 

pengaruh pemberian jenis dan dosis pupuk organik terhadap pertumbuhan dan 

produksi Bayam Brazil (Althernathera sissoo hort). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah jenis pupuk organik berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman Bayam Brazil.? 

2. Berapakah dosis pupuk yang berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman dan 

produksi pada tanaman Bayam Brazil.? 

3. Bagaimana interaksi perlakuan kombinasi jenis dan dosis pupuk organik 

berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bayam Brazil.?  

 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan untuk mengetahui dan menentukan serta mendapatkan jenis dan dosis 

pupuk kompos kotoran hewan yang tepat dalam meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman bayam brazil (Althernathera Sissoo hort). 

Manfaat dari penelitian ini untuk memberikan informasi mengenai hasil terbaik 

pada tanaman bayam Brazil (Althernathera sissoo hort) dengan perlakuan pupuk 

organik kotoran ayam dengan dosis 15 ton/ha. 
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